
II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka mempunyai arti peninjauan kembali pustaka-pustaka yang

terkait. Fungsi peninjauan kembali pustaka yang berkaitan merupakan hal yang

mendasar dalam penelitian, semakin banyak seorang peneliti mengetahui,

mengenal, dan memahami tentang penelitian-penelitian yang pernah dilakukan

sebelumnya, semakin dapat dipertanggung jawabkan caranya meneliti

permasalahan yang dihadapi.

1. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan anak yang diperoleh setelah melalui kegiatan

belajar. Hasil belajar diperoleh pada akhir proses pembelajaran dan berkaitan

dengan kemampuan siswa dalam menyerap atau memahami suatu bahan yang

telah diajarkan. Belajar merupakan suatu proses tingkah laku individu melalui

interaksi dengan lingkungan (Hamalik, 2003:36). Suatu proses pembelajaran

dikatakan berhasil apabila adanya peningkatan/perubahan dari hasil pembelajaran,

dengan begitu apabila siswa dalam proses pembelajaran baik dan belajar dengan

sungguh maka hasil yang akan didapat pun akan baik.
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Abdurrahman (2003: 28) berpendapat bahwa belajar merupakan proses dari

seseorang individu yang berupaya mencapai tujuan belajar atau yang disebut hasil

belajar yaitu suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Perubahan

tingkah laku siswa setelah mengikuti pembelajaran terdiri dari sejumlah aspek.

Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan aspek-aspek tersebut. Adapun

aspek-aspek itu adalah pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan,

apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, budi pekerti dan sikap.

Djamarah (2002; 15-16) menjelaskan bahwa ciri-ciri belajar sebagai berikut.

1. Perubahan yang terjadi setelah sadar.
2. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional.
3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.
4. Perbuahan dalam belajar bukan bersifat sementara.
5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah.
6. Perubahan mencangkup seluruh aspek tingkah laku.

Slameto (2010: 2) mengungkapkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya. Berikut ini cirri-ciri perubahan tingkah laku menurut Slameto

(2010: 2).

1. Perubahan terjadi secara sadar.
2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional.
3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.
4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara.
5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah.
6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

Menurut Bloom dalam Mulyono (2001: 38) ada tiga ranah (domain)  hasil belajar,

yaitu.

1. Ranah Kognitif, terdiri dari enam jenis perilaku diantaranya pengethuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.
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2. Ranah Afektif, terdiri dari lima perilaku yaitu penerimaan, partisipasi,
penilaian dan penentuan sikap, organisasi dan pembentukan pola hidup.

3. Ranah Psikomotorik, terdiri dari tujuh jenis perilaku yaitu persepsi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian
gerakan dan kreativitas.

Menurut Romiszowski dalam Mulyono (2001: 38) hasil belajar merupakan
keluaran (outputs) dan suatu sistem pemrosesan masukan (inputs). Masukan dari
sistem tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya
adalah perbuatan atau kinerja (performance). Menurut Romiszowski, perbuatan
merupakan petunjuk bahwa proses belajar telah terjadi dan hasil belajar dapat
dikelompokkan kedalam dua macam saja, yaitu pengetahuan dan keterampilan.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) hasil belajar merupakan hasil dari

proses belajar dan proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan hal yang dapat

dipandang dari dua sisi. Dari sisi guru hasil belajar merupakan saat

terselesaikannya bahan pelajaran dan dari sisi siswa hasil belajar merupakan

kumpulan penggal-penggal tahap belajar.

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Masalah yang

dihadapi adalah sampai ditingkat mana prestasi atau hasil belajar yang telah

dicapai. Sehubungan dengan hal inilah keberhasilan proses belajar mengajar itu

dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf. Tingkatan keberhasilan tersebut adalah

sebagai berikut.

1. Istimewa atau maksimal : apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan
itu dapat dikuasai oleh siswa.

2. Baik sekali atau optimal : apabila sebagian besar (76% s.d. 99%) bahan
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.

3. Baik atau minimal : apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60%
s.d. 75% saja dikuasai oeh siswa.

4. Kurang : apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai
oleh siswa.
(Djamarah, 2006: 107)
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Berdasarkan dari beberapa uraian tersebut, dapat diketahui bahwa belajar adalah

proses perubahan tingkah laku melalui interaksi dengan lingkungannya yang

meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar adalah

hasil yang diperoleh siswa yang dinyatakan dengan skor setelah diadakan tes saat

berakhirnya proses pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Alwasilah (2000: 90-

91), bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang

diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Senada

dengan  itu  Dimyati dan Mudjiono (2006: 3), Menyatakan pula bahwa hasil

belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.

Dilihat dari sisi siswa hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak

proses belajar, sedangkan dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan proses

evaluasi hasil belajar.

Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila bahan pelajaran dapat

dikuasai anak didik diatas 65%, hal ini dperkuat dengan pendapat Syaiful Bahri

Djamarah (2000:97), mengemukakan bahwa setiap interaksi edukatif selalu

menghasilkan prestasi belajar.

Keberhasilan proses interaksi edukatif dibagi dalam beberapa tingkatan, yaitu.

1. Istimewa/maksimal
apabila seluruh bahan pelajaran dapat dikuasai oleh siswa.

2. Baik sekali/optimal
apabila hanya 76%  sampai dengan 99%  bahan pelajaran dapat dikuasai oleh
siswa.

3. Baik/minimal
apabila hanya 66% sampai dengan 75% bahan pelajaran yang dapat dikuasai
oleh siswa,
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4. Kurang
apabila bahan pelajaran yang dikuasai oleh siswa hanya 60%.

Siswa dapat dikatakan berhasil dalam pencapaian proes pembelajaran apabila

penguasaan bahan pelajaran siswa diatas 65%.

Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal ada beberapa faktor yang

mempengaruhinya, baik faktor yang berasal dari dalam diri individu maupun

faktor  yang berasal dari luar diri individu.

Seperti yang dikemukakan oleh Slameto (2003:54) bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut.

1. Faktor  intern, yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar,
faktor ini dibedakan menjadi tiga yaitu :
a. Faktor  Jasmaniah yang meliputi  kesehatan dan cacat tubuh.
b. Faktor Psikologis yang meliputi  inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,

kematangan dan kesiapan.
c. Faktor  Kelelahan

2. Faktor ekstern yaitu faktor yang ada di luar individu, terdiri dari :
a. Faktor  Keluarga yang meliputi  cara orang tua mendidik, relasi

antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan..

b. Faktor Sekolah yang meliputi  metode mengajar, kurikulum relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,
waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode
belajar dan tugas rumah.

c. Faktor Masyarakat yang meliputi  kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

Senada dengan itu Purwanto (2002:106), mengemukakan pula faktor-faktor yang

mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah :

1. faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri disebut faktor individual, yang
meliputi:
a. faktor pertumbuhan
b. kecerdasan
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c. latihan
d. motivasi
e. faktor pribadi

2. faktor yang ada di luar siswa itu sendiri disebut dengan faktor sosial, yang
meliputi :
a. faktor keluarga
b. guru
c. alat mengajar/media
d. lingkungan & kesempatan
e. motivasi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa siswa dalam melaksanakan

proses pembelajaran,  hasil belajar yang diperoleh siswa dapat dipengaruhi oleh

berbagai faktor baik dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa itu sendiri.

Faktor yang berkaitan dengan motivasi belajar dan pemanfaatan sarana belajar di

sekolah adalah salah-satu faktor  daridalam maupun luar siswa itu sendiri yang

diduga berhubungan erat terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa.

2. IPS Terpadu

a. Pengertian IPS

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan cabang disiplin ilmu sosial seperti misalnya :

sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi/antropologi, politik-pemerintahan, dan aspek

psikologi sosial yang disederhanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Mata pelajaran IPS terpadu ada di tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah

Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Dalam penelitian ini akan

dibahas tentang IPS Terpadu yang ada di tingkat SMP. Dalam mengkaji

masyarakat, guru dapat melakukan kajian dari berbagai perspektif sosial, seperti

kajian melalui pengajaran sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi,
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politik-pemerintahan, dan aspek psikologi sosial yang disederhanakan untuk

mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut S. Nasution, IPS adalah sebagai pelajaran yang merupakan fusi atau

paduan sejumlah mata pelajaran sosial. Dinyatakan bahwa IPS merupakan bagian

kurikulum sekolah yang berhubungan dengan peran manusia dalam masyarakat

yang terdiri atas berbagai subjek sejarah, ekonomi, geografi, sosiologi,

antropologi, dan psikologi sosial (Sofa, 2010).

Moeljono Cokrodikardjo berpendapat bahwa IPS adalah perwujudan dari suatu

pendekatan interdisipliner dari ilmu sosial. Ia merupakan integrasi dari berbagai

cabang ilmu sosial yakni sosiologi, antropologi budaya, psikologi, sejarah,

geokrafi, ekonomi, ilmu politik dan ekologi manusia, yang diformulasikan untuk

tujuan instruksional dengan materi dan tujuan yang disederhanakan agar mudah

dipelajari (Sofa, 2010).

Menurut Nu’man Soemantri, IPS merupakan pelajaran ilmu-ilmu sosial yang
disederhanakan untuk pendidikan tingkat SD, SLTP, dan SLTA. Penyederhanaan
disini mengandung arti menurunkan tingkat kesukaran ilmu-ilmu sosial yang
biasanya dipelajari di universitas menjadi pelajaran yang sesuai dengan
kematangan berfikir siswa siswi sekolah dasar dan lanjutan dan mempertautkan
serta memadukan bahan aneka cabang ilmu-ilmu sosial dan kehidupan masyarakat
sehingga menjadi pelajaran yang mudah dicerna (Sofa, 2010)

IPS merupakan suatu program pendidikan dan bukan sub-disiplin ilmu tersendiri,

sehingga tidak akan ditemukan baik dalam nomenklatur filsafat ilmu, disiplin

ilmu-ilmu sosial (social science), maupun ilmu pendidikan (Soemantri. 2001:89).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa IPS bisa

dilaksanakan baik pada pendidikan dasar maupun pada pendidikan tinggi yang

tidak menekankan pada aspek teoritis keilmuannya, tetapi aspek praktis dalam
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mempelajari, menelaah, mengkaji gejala, dan masalah sosial masyarakat, yang

keluasan dan cakupannya disesuaikan dengan jenjang pendidikan masing-masing.

Kajian tentang masyarakat dalam IPS dapat dilakukan dalam lingkungan yang

terbatas, yaitu lingkungan sekitar sekolah atau dalam lingkungan yang luas.

Dengan demikian siswa yang mempelajari IPS dapat menghayati masa sekarang

dengan dibekali pengetahuan tentang masa lampau.

3. Minat Belajar

keinginan belajar yang tinggi merupakan salah satu proses dalam menuju

keberhasilan seseorang. Di mana keberhasilan itu sendiri tidak bias didapatkan

dengan mudah kecuali minat atau keinginan yang tinggi dari tiap individu. Dan

pada akhirnya minat itu adalah dorongan yang timbul dari dalam hati seseorang

untuk melakukan sesuatu yang diinginkan. Sebagaimana diungkapkan oleh

Slameto (2003: 180), minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang nyuruh. Sedangkan menurut Crow and

Crow (Djaali, 2008: 121), mengatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya

gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berusaha dengan orang,

benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

Minat pada dasarnya dapat membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara
materi yang diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai
individu. Proses ini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atau
kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya,
memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa belajar
merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting
dan bila siswa melihat bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan mebawa
kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar ia akan berminat untuk
mempelajarinya (Slameto, 2003: 180).

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Hamalik (2001: 33) bahwa belajar dengan

minat mendorong siswa agar belajar lebih baik daripada  belajar tanpa  minat.
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Minat ini timbul apabila murid tertarik akan sesuatu karena sesuai dengan

kebutuhannya atau merasa bahwa sesuatu yang akan dipelajari dirasakan

bermakna bagi dirinya.

Minat adalah keinginan jiwa terhadap sesuatu objek dengan tujuan untuk

mencapai sesuatu yang dicita-citakan. Hal ini menggambarkan bahwa seseorang

tidak akan mencapai tujuan yang dicita-citakan apabila dalam diri orang tersebut

tidak terdapat minat atau keinginan untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan

tersebut. Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar, minat menjadi motor

penggerak untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan, tanpa adanya minat

tujuan belajar tidak akan tercapai (Romantika,2010).

Menurut Sardiman  (2008: 94) bahwa proses belajar itu akan berjalan lancar bila

disertai dengan minat. Minat ini antara lain dapat dikembangkan dengan cara-cara

sebagai berikut.

a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan.
b. Menghubungkan dengan adanya persoalan yang lampau.
c. Member kesempatan untuk memperoleh hasil yang baik.
d. Menggunakan berbagai macam bentuk belajar.

Suryabrata (2001: 84) menyatakan bahwa minat sangat besar pengaruhya terhadap
proses dan hasil belajar. Jika seseorang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu
maka tidak dapat diharapkan bahwa dia akan berhasil dengan baik dalam
mempelajari hal tersebut, sebaliknya jika seseorang mempelajari sesuatu dengan
penuh minat maka akan diharapkan hasilnya akan lebih baik.
Sujanto (2006: 93) mengartikan minat sebagai suatu pemusatan perhatian yang

tidak disengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya dan tergantung dari bakat

dan lingkungan. Minat merupakan indikator-indikator aktivitas yang membawa

kepada kepuasan. Sejalan dengan itu, maka minat berkenaan dengan respon suka

atau tidak suka terhadap suatu objek.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat di artikan bahwa minat adalah kecenderungan

seseorang terhadap obyek atau suatu kegiatan yang digemari yang disertai dengan

perasaan senang, adanya perhatian dan keaktifan berbuat. Minat besar

pengaruhnya terhadap hasil belajar karena bila bahan yang dipelajari tidak sesuai

dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya sebab dengan

minat seseorang akan melakukan sesuatu sesuai dengan minatnya. Apabila minat

siswa positif terhadap pelajaran IPS Terpadu, maka siswa akan belajar lebih giat

dan diharapkan mampu meningkatkan hasil belajarnya. Sebaliknya, tanpa minat

yang tinggi siswa tidak akan mungkin melakukan sesuatu sehingga akan

berpengaruh terhadap menurunnya hasil belajar.

3. Pemanfaatan Sarana Belajar Di Sekolah

Sarana belajar adalah peralatan belajar yang dibutuhkan dalam proses belajar agar

pencapaian tujuan belajar dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien,

pendapat ini dikemukakan oleh Roestiyah NK (2004: 166). Bahwa “belajar

memerlukan fasilitas belajar yang cukup, agar pencapaian tujuan belajar dapat

belajar dengan lancer”.

Fasilitas belajar menurut Sudjana dan Rivai dalam Jamaludin Idris (2005: 81)

adalah “segala daya yang dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar mengajar

baik secara sebagian maupun keseluruhan”. Sedangkan menurut Suryobroto

(2007: 292) bahwa yang dimaksud dengan sarana pendidikan adalah semua

fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar baik yang bergerak maupun yang

tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancer,

teratur, efektif, dan efisien. Lebih luas lagi fasilitas dapat diartikan sebagai segala

sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha yang
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dapat berupa benda-benda maupun uang. Hal ini sesuai dengan pendapat Dimyati

dan Mujiono (2000: 249) mengungkapkan bahwa lengkapnya sarana

pembelajaran menentukan kondisi pembelajaran yang baik, meliputi buku

pelajaran, buku catatan, alat dan fasilitas laboraturium sekolah. Hal tersebut

sependapat dengan pendapat Gie dalam Widiyanti (2002: 23) yang

mengemukakan bahwa diruang belajar harus tersedia penerangan yang baik, yaitu:

“Penerangan harus tidak berlebihan dan tidak kurang, melainkan memadai untuk
melakukan studi/belajar sebaik-baiknya. Penerangan yang berlebihan misalnya
dari sinar matahari kena halaman buku akan menimbulkan kesilauan dan
membuat buku tak terbaca. Penerangan yang kurang misalnya hanya 10 watt dari
lampu listrik akan membuat buku sukar dibaca dan cepat menimbulkan
kelemahan mata”

Pemanfaatan sarana belajar akan memudahkan anak dalam melakukan aktivitas

belajar sehingga anak lebih semangat dalam belajar. Kurangnya sarana belajar

akan mengakibatkan anak kurang bersemangat atau kurang bergairah sehingga

mereka tidak dapat belajar dengan baik. Hal ini tentu saja akan berpengaruh

terhadap pencapaian hasil belajar anak. Belajar tidak dapat dilakukan tanpa

adanya sarana belajar yang cukup, semakin lengkap sarana belajar akan membuat

seorang siswa belajar dengan semakin baik. Terdapat berbagai sarana

pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran yang tidak dapat

disesuakian dengan tujuan yang hendak dicapai, dari yang paling sederhana

hingga media yang sudah canggih, antara lain:

1. Alat pelajaran

Alat pelajaran adalah alat yang digunakan secara langsung dalam proses

belajar mengajar. Alat ini mungkin berwujud buku tulis, gambar-gambar,
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alat-alat tulis-menulis lain seperti kapur, penghapusan dan papan tulis

maupun alat-alat praktek, semuanya termasuk ke dalam lingkup alat

pelajaran.

1. Alat peraga

Alat peraga mempunyai arti yang luas. Alat peraga adalah semua alat

pembantu pendidikan dan pengajaran, dapat berupa benda ataupun

perbuatan dari yang tingkatannya paling konkrit sampai ke yang paling

abstrak yang dapat mempermudah pemberian pengertian (penyampaian

konsep) kepada murid. Dengan bertitik tolak pada penggunaannya, maka

alat peraga dapat dibedakan menjadi 2, yaitu:

a) Alat peraga langsung, yaitu jika guru menerangkan dengan

menunjukkan benda sesungguhnya (benda dibawa ke kelas, atau anak diajak

ke benda).

b) Alat peraga tidak langsung, yaitu jika guru mengadakan penggantian

terhadap benda sesungguhnya. Berturut-turut dari yang konkrit ke yang

abstrak, maka alat peraga dapat berupa: Benda tiruan (miniatur),

Film,Slide, Foto, Gambar, Sketsa atau bagan. Disamping pembagian ini,

ada lagi alat peraga atau peragaan yang berupa perbuatan atau

kegiatan yang dilakukan oleh guru.

3. Media pengajaran

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari

kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media

adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan
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guna mencapai tujuan pengajaran. Media merupakan sesuatu yang

bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan dan

kemauan audien (siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar

pada dirinya. Oleh karena itu, Penggunaan media secara kreatif akan

memungkinkan audien (siswa) untuk belajar lebih baik dan dapat

meningkatkan performan mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Arsyad (2006:25-26), menyatakan pemanfaatan sarana belajar memberikan

beberapa manfaat, yaitu:

1. Pemanfaatan sarana belajar dapat memperjelas pesan dan informasi sehingga
dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar

2. Meningkatkan dan menggairahkan perhatian anak sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan
lingkungannya dan memungkinkan siswa untuk belajar sendiri sesuai dengan
kemampuan minat

3. Memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa
dilingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung
dengan guru, masyarakat dan lingkungannya, misal melalui karyawisata dan
lain-lain.

Slameto (1995:28),menyatakan salah satu syarat keberhasilan belajar adalah

“bahwa belajar memerlukan sarana yang cukup”. Sarana atau fasilitas belajar yang

menunjang kegiatan belajar siswa dapat bermacam- macam bentuknya.

Sedangkan menurut Hamalik (2001: 51) berpendapat bahwa alat bantu belajar

menggunakan semua alat yang dapat digunakan untuk membantu siswa

melakukan perbuatan belajar sehingga kegiatan belajar menjadi efektif dan

efisien. Dengan demikian sarana belajar sangat penting dalam menunjang dan

mempelancar proses belajar siswa, karena dengan tersedianya sarana belajar yang
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lengkap atau memadai maka siswa akan dapat belajar dengan baik. Sebaliknya

bila tidak tersedianya saran belajar, hal ini akan menghambat siswa dalam belajar.

Hamalik (2004: 48) berpendapat bahwa tersedianya sarana dan alat-alat yang

diperlukan, bahan dan alat-alat itu menjadi sumber belajar dan sebagai pembantu

dalam proses pembelajaran siswa tersebut. Kekurangan dalam hal-hal tersebut

setidaknya akan turut menghambat kelancaran belajar anak.

Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan bahwa pemanfaatan saran belajar

merupakan faktor yang harus diperhatikan dalam kegiatan belajar, sebab aktivitas

belajar anak akan berjalan dengan baik apabila ditinjau oleh saran belajar yang

baik dan memadai sebaliknya bila tidak ada sarana dan prasarana yang baik

menyebabkan siswa akan terhambat dan juga terganggu dalam kegiatan belajar,

sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yang diperoleh.

B. Pengaruh Minat Belajar dan Pemanfaatan Sarana Belajar Di Sekolah

Terhadap Hasil Belajar.

Menurut Winkel (2000: 20) faktor  yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa

adalah.

a. Faktor internal meliputi cara belajar, kebiasaan belajar, aktivitas belajar,
motivasi belajar, sikap, minat, kondisis psiksi dan kebutuhan kultur.

b. Faktor eksternal meliputi.
a. Faktor yang berupa belajar disekolah seperti disiplin belajar, fasilitas

belajar dan aktivitas belajar
b. Faktor sosial ekonomi
c. Faktor keadaan politik seperti keadaan ekonomi, keadaan waktu dan iklim

tempat tersebut.
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1. Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar

Minat belajar merupakan hal terpenting karena mempunyai pengaruh yang besar

terhadap hasil belajar. Siswa yang memiliki minat yang kuat terhadap mata

pelajaran tertentu maka siswa tersebut akan mempelajari mata pelajaran tersebut

dengan sungguh-sungguh seperti belajar dengan rajin, dan merasa senang

terhadap mata pelajaran tersebut. Namun sebaliknya jika siswa tidak memiliki

minat pada mata pelajaran tertentu maka siswa sulit bagi siswa untuk memahami

mata pelajaran dengan baik. Hal ini tentu saja mempengaruhi hasil belajar siswa.

Menurut Suryabrata (2001: 84) minat sangat besar pengaruhya terhadap proses

dan hasil belajar. Jika seseorang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu maka

tidak dapat diharapkan bahwa dia akan berhasil dengan baik dalam mempelajari

hal tersebut, sebaliknya jika seseorang mempelajari sesuatu dengan penuh minat

maka akan diharapkan hasilnya akan lebih baik.

Minat berpengaruh besar terhadap hasil belajar karena bila bahan yang dipelajari

tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sungguh-

sungguh sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu sesuai dengan

minatnya.

2. Pengaruh Pemanfaatan Saran Belajar terhadap Hasil Belajar

Pemanfaatan sarana belajar di sekolah diduga mempengaruhi hasil belajar karena

sarana belajar di sekolah diduga sebagai penunjang proses pembelajaran terdiri

dari ruang belajar yang mendukung kegiatan pembelajaran, didalam ruang belajar

tersebut terdapat sarana belajar lainnya seperti papan tulis, alat peraga, meja,

kursi, dan perlengkapan belajar lainnya serta dilengkapi penerangan yang baik.
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Hamalik (2001: 51) berpendapat bahwa alat bantu belajar menggunakan semua

alat yang dapat digunakan untuk membantu siswa melakukan perbuatan belajar

sehingga kegiatan belajar menjadi efektif dan efisien. Dengan demikian sarana

belajar sangat penting dalam menunjang dan memperlancar proses belajar siswa,

karena dengan tersedianya sarana belajar yang lengkap atau memadai maka siswa

akan dapat belajar dengan baik. Sebaiknya bila tidak tersedianya sarana belajar,

hal ini akan menghambat siswa dalam belajar.

4. Hasil Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian yang membahas pokok permasalahan yang ada kaitannya dan

hampir sama dengan penelitian ini, yaitu penelitian yang dilakukan oleh.

Tabel 5. Penelitian Yang Relevan

Tahun Nama Judul Hasil

20011 Andi
Selviana

Pengaruh Minat Baca,
Pemanfaatan Sumber
Belajar dan Lingkungan
Belajar di Sekolah
terhadap Hasil Belajar
IPS Terpadu Siswa
Kelas VIII SMP Negeri
6 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran
2010/2011

Ada pengaruh
minat baca,
pemanfaatan
sumber belajar dan
lingkungan belajar
di sekolah terhadap
hasil belajar IPS
Terpadu, hal ini
ditunjukkan dengan
Uji F bahwa

>
yaitu 31,244>
2,671 yang berarti
hasil belajar IPS
Terpadu
dipengaruhi oleh
minat baca,
pemanfaatan
sumber belajar dan
lingkungan belajar
di sekolah.
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2010 Eva Rina Pengaruh Sikap
Belajar dan Minat
Belajar terhadap
Prestasi Belajar Siswa
pada Pelajaran
Ekonomi Kelas X
Semester Genap SMA
YP Unila Bandar
Lampung tahun
Pelajaran 2009/2010

Menyatakan bahwa
ada pengaruh minat
belajar ekonomi
terhadap prestasi
belajar ekonomi kelas
X SMA YP Unila
Bandar Lampung
tahun pelajaran
2009/2010, hal ini
ditunjukkan dengan th

> tt yaitu 5,101 >
1,980 dengan
koefisien korelasi (r)
0,424 dan koefisien
determinasi r2 sebesar
0,179.

2005 Ria Agus
Tari

Pengaruh Motivasi
Belajar dan Saran
Belajar Di Sekolah
Terhadap Prestasi
Belajar Ekonomi Siswa
Kelas X Semester Ganjil
Pada SMA Surya
Dharma 2 Bandar
Lampung Tahun
Pelajaran 2005/2006

Ada pengaruh antara
motivasi belajar dan
sarana belajar di sekolah
terhadap prestasi belajar
dirumah terhadap
prestasi belajar ekonomi
siswa kelas X semester
ganjil SMA Surya
Dharma 2 Bandar
Lampung Tahun Ajaran
2005/2006 hal ini
dibuktikan uji F yang
menunjukan bahwa Fh >
Ft yaitu 0,372 > 0,186

C. Kerangka Pikir

Setiap sekolah selalu menginginkan para siswanya untuk mendapatkan nilai yang baik

inilah suatu sekolah dapat diukur mutu pendidikannya. Mutu pendidikan dapat dengan

meningkatnya hasil belajar siswa dan usaha yang maksimal dari para guru. Factor yang

mempengaruhi berhasil tidaknya siswa dalam belajar di pengaruhi banyak oleh factor.

Diantaranya adalah pemanfaatan sarana belajar di sekolah dan minat belajar.
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Minat yang tinggi akan mendorong siswa untuk belajar secara aktif dan penuh tanggung

jawab, sehingga akan mendapatkan hasil yang memuaskan. Selain itu juga factor yang

berpengaruh pada hasil belajar adalah diantaranya kelengkapan sarana belajar di sekolah.

Ketersediaan sarana belajar di sekolah dan pemanfaatan sarana yang maksimal

akan sangat membantu kelancaran aktivitas belajar yang dilakukan. Kurangnya

sarana belajar ini akan menjadikan penghambat di aktivitas belajar siswa,

sehingga prestasi anak akan menurun. Namun bila sarana belajar terpenuhi, maka

akan memicu semangat anak untuk belajar lebih giat dan juga dapat

memaksimalkan tercapainya tujuan pembelajaran.

Berdasarkan pemikiran di atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Gambar 1. Paradigma Minat Belajar dan Pemanfaatan sarana belajar di sekolah
berpengaruh terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa.

Pemanfaatan
sarana belajar di

sekolah

(X2)

Hasil Belajar

(Y)

Minat belajar

(X1)
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D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir di atas maka hipotesis yang dirumuskan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Ada pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa

kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012.

2. Ada pengaruh pemanfaatan sarana belajar di sekolah terhadap hasil belajar

IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2011/2012.

3. Ada pengaruh minat belajar siswa dan pemanfaatan sarana belajar di sekolah

terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar

Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012.


